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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, dan tingkat
upah terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Manado. Penyerapan tenaga kerja menjadi indikator penting dalam
menilai keberhasilan pembangunan ekonomi daerah. Meskipun pertumbuhan ekonomi Kota Manado cenderung stabil,
penyerapan tenaga kerja masih mengalami fluktuasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
time series periode 2012-2024 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Kota Manado. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan software EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.
Tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Sementara itu, tingkat
upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Secara simultan ketiga variabel
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Nilai koefisien determinasi (R-Square) sebesar 63%
menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sebagian besar variasi penyerapan tenaga kerja. Temuan ini
menegaskan pentingnya kebijakan pengupahan dan peningkatan kualitas pembangunan ekonomi dalam mendorong
penciptaan lapangan kerja di Kota Manado.
Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pendidikan, Tingkat Upah

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of economic growth, education level, and wage level on labor
absorption in Manado City. Labor absorption is an important indicator in assessing the success of regional economic
development. Although the economic growth of Manado City tends to be relatively stable, labor absorption still
experiences fluctuations from year to year. This research employs a quantitative approach using time series data for
the period 20122024 sourced from the Central Bureau of Statistics of Manado City. The analytical method applied is
multiple linear regression with the assistance of EViews 12 software. The results show that partially, economic growth
has a positive but insignificant effect on labor absorption. Education level has a negative and insignificant effect on
labor absorption. Meanwhile, wage level has a positive and significant effect on labor absorption. Simultaneously, the
three variables have a significant effect on labor absorption. The coefficient of determination (R-Square) of 63%
indicates that the model is able to explain a substantial portion of the variation in labor absorption. These findings
emphasize the importance of wage policy and the improvement of economic development quality in promoting job
creation in Manado City.
Keywords: Labor Absorption, Economic Growth, Education Level, Wage Level.

1. PENDAHULUAN

Pembangunan nasional pada hakikatnya bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat
secara menyeluruh. Dalam kerangka pembangunan ekonomi, salah satu indikator utama yang menunjukkan
keberhasilan suatu negara atau daerah adalah kemampuan sektor ekonomi dalam menciptakan lapangan
kerja dan menyerap tenaga kerja secara optimal. hal ini sejalan dengan konsep pembangunan inklusif, yakni
pembangunan yang tidak hanya menekankan pada pertumbuhan ekonomi semata, melainkan juga menjamin
bahwa hasil dari pertumbuhan tersebut dapat dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.
Penyerapan tenaga kerja menjadi representasi nyata dari kemampuan suatu perekonomian dalam
memberdayakan potensi sumber daya manusia, mengurangi pengangguran, serta meningkatkan daya beli
dan taraf hidup masyarakat.

Namun dalam praktiknya, sering kali terjadi mismatch antara pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja, di mana pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak serta-merta disertai dengan
penciptaan lapangan kerja dalam jumlah yang memadai. Fenomena ini dikenal sebagai jobless growth, dan
telah menjadi perhatian para ekonom dan perencana pembangunan, khususnya dalam konteks daerah-daerah
yang sedang berkembang pesat. Kota Manado sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di wilayah
Indonesia Timur, merupakan contoh nyata dari dinamika ini. Dengan posisi strategis sebagai ibu kota
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Provinsi Sulawesi Utara, serta sebagai simpul utama dalam kegiatan perdagangan, pariwisata, dan jasa,

Manado mengalami tren pertumbuhan ekonomi yang cukup konsisten dalam beberapa tahun terakhir.

Namun demikian, apakah pertumbuhan ini benar-benar mampu meningkatkan serapan tenaga kerja secara

signifikan masih menjadi pertanyaan yang membutuhkan kajian empiris yang mendalam.

Tabel 1. Data Penyerapan Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pendidikan dan Tingkat
Upah di Kota Manado Tahun 2012-2024

Tahun Penyerapan Pertumbuhan Tingkat Tingkat upah
tenaga kerja ekonomi pendidikan (Rp)
(%0) (%) (%0)
1 2012 193.115 7,11 10,74 1.250.000
2 2013 191.218 7,16 10,80 1.550.000
3 2014 180.763 6,69 11,01 1.900.000
4 2015 193.134 6,39 11,02 2.150.000
5 2016 195.133 7,18 11,02 2.400.000
6 2017 194.713 6,74 11,03 2.590.000
7 2018 197.749 6,65 11,04 2.824.286
8 2019 209.686 6,05 11,26 3.050.000
9 2020 198.734 -3,16 11,27 3.310.723
10 2021 201.158 5,15 11,42 3.310.723
11 2022 203.388 5,64 11,43 3.310.723
12 2023 218.206 5,52 11,44 3.485.000
13 2024 226.222 5,53 11,46 3.545.000

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara dan kota manado 2012-2024
Berdasarkan tabel 1. di atas dapat dilihat bahwa penyerapan tenaga kerja di Kota Manado tahun
2012-2024 mengalami fluktuasi. Penyerapan tenaga kerja tertinggi terjadi pada tahun 2024 sebesar 226.222
orang, sedangkan yang terendah pada tahun 2014 sebesar 180.763 orang. Pertumbuhan ekonomi tertinggi
terjadi pada tahun 2016 sebesar 7,18%, sedangkan yang terendah pada tahun 2020 sebesar -3,16% akibat
dampak pandemi Covid-19. Tingkat pendidikan menunjukkan kecenderungan meningkat, dengan nilai
terendah pada tahun 2012 sebesar 10,74% dan tertinggi pada tahun 2024 sebesar 11,46%. Sementara itu,
tingkat upah juga mengalami peningkatan dari Rp1.250.000 pada tahun 2012 menjadi Rp3.545.000 pada
tahun 2024. Secara umum, data tersebut menunjukkan adanya dinamika antara penyerapan tenaga kerja,
pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, dan tingkat upah selama periode penelitian.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dikota
Manado.
2. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di kota
Manado.
3. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di kota Manado.
4. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pendidikan, Tingkat Upah terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di kota Manado.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Perencanaan Pembangunan

Perencanaan pembangunan merupakan instrumen vital dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan, terutama di negara berkembang. Konsep ini mencakup serangkaian strategi yang dirancang
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial serta mengatasi tantangan seperti kemiskinan,
ketimpangan, dan degradasi lingkungan. Menurut Conyers dan Hills (1984). Banyak pendapat tentang
perencanaan pembangunan, antara lain pendapat yang dikemukakan oleh Siagian (2020) menurutnya
perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran penentuan secara matang dari hal-hal yang akan
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dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka yang telah di tentukan. Sementara itu menurut Pariata
Westra (2021) dalam bukunya ensklope dia administrasi, perencanaan adalah aktivitas pokok dalam
manajemen yang menggambarkan hal-hal yang akan dikerjakan dan cara mengerjakannya dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pekerjaan perencanaan ini merupakan salah satu fungsi manejer, di
samping fungsi-fungsi pokok lainnya, yaitu penggerakan dan pengontrolan. Dalam Juan Gabriel Christian
Lumintang (2024).

2.2 Penyerapan Tenaga Kerja

Salah satu aspek penting dalam perekonomian yang mencerminkan dinamika pasar kerja adalah
penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja umumnya dipahami sebagai kemampuan suatu
perekonomian, baik di tingkat nasional maupun daerah, dalam menyediakan lapangan kerja bagi angkatan
kerja yang tersedia sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam proses produksi dan memperoleh
pendapatan yang layak. Menurut Ritonga & Firdaus (2007) tenaga kerja adalah penduduk yang berada
dalam usia kerja dan memiliki kesiapan untuk bekerja, termasuk mereka yang telah memiliki pekerjaan,
sedang mencari pekerjaan, masih menempuh Pendidikan, maupun yang menjalankan tugas rumah tangga.
Sementara itu, Djojohadikusumo (1987) menyatakan bahwa tenaga kerja mencakup semua individu yang
bersedia dan mampu bekerja, termasuk mereka yang sedang menganggur tetapi tetap memiliki kesiapan dan
kemampuan untuk bekerja.

2.3 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), terlepas dari
apakah peningkatan tersebut lebih cepat atau lambat dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk.
Pembahasan mengenai pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan pembangunan ekonomi, karena
pertumbuhan biasanya disertai dengan berbagai aktivitas pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan
tingkat pendapatan per kapita masyarakat secara signifikan Sukirno (2012). Pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu indikator utama yang digunakan untuk menganalisis proses pembangunan ekonomi
di suatu negara. Meskipun begitu, pengertian pertumbuhan ekonomi bisa berbeda-beda tergantung pada
sudut pandang individu, wilayah, atau negara yang bersangkutan. Mengacu pada pendapat Kuznets yang
dikutip dalam (Todaro, Michael P.; Smith, 2015), pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai
peningkatan kapasitas jangka panjang suatu negara dalam memproduksi beragam barang dan jasa ekonomi
bagi penduduknya
24 Pendidikan

Pendidikan merupakan alat yang paling penting untuk meningkatkan kemampuan manusia dalam
rangka mendorong pembangunan ekonomi. Pendidikan memungkinkan setiap individu untuk membuat
berbagai keputusan dan meningkatkan status mereka. Dalam konteks makro, pendidikan dapat dipahami
sebagai sebuah kekuatan dan dukungan untuk perekonomian yang berkaitan dengan jumlah tenaga kerja
yang efisien dan terampil.

Teori human capital mengasumsikan bahwa pendidikan formal merupakan salah satu instrument
terpenting untuk menghasilkan masyarakat yang memilikiproduktivitas tinggi (Schultz, 1961).Salah satu
ukuran kemajuan populasi menuju standar pendidikan yang lebih tinggi adalah rata-rata jumlah tahun yang
dihabiskan dalam pendidikan formal. Rata-rata masa sekolah yang lebih lama menunjukkan pencapaian
pendidikan yang lebih baik
25 Upah

Menurut (Sukirno, 2012) upah dapat dipahami sebagai balas jasa yang diterima oleh seseorang
dalam suatu hubungan kerja, baik dalam bentuk uang maupun barang, yang diberikan berdasarkan
perjanjian kerja. Imbalan ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidup pekerja beserta keluarganya.
Dalam pandangan teori ekonomi, upah merupakan bentuk pembayaran atas jasa atau kontribusi yang
disediakan oleh tenaga kerja dan diberikan oleh pihak pengusaha. Perubahan pada tingkat upah berpengaruh
langsung terhadap besar kecilnya biaya produksi yang ditanggung oleh perusahaan.

Oleh karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan kewajaran dan kepatutan saat
menetapkan upah agar karyawan mendapatkan gaji yang sepadan dengan usaha mereka. Upah terbagi
menjadi 5 yakni, upah nominal, upah nyata (real wages), upah hidup, upahminimum dan upah wajar.

2.6 Penelitian Terdahulu

jefry Antonius Kawet, Vecky A.J. Masinambow, George M.V Kawung (2019) Pengaruh Jumlah

Penduduk, Pendidikan dan Tingkat Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota Manado.
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menggunakan regresi linier berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa jumlah penduduk dan tingkat upah
tidak berpengaruh signifikan secara parsial, sedangkan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan. Namun,
secara simultan ketiga variabel tersebut bersama-sama berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.

Dewi kurniawati sunusi, anderson kumenaung, debby rotinsulu (2014) dengan penelitian yang
berjudul Analisis Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah pada
Pertumbuhan Ekonomi dan Dampaknya Terhadap Kemisikinan di Sulawesi Utara Tahun 2001-2010.
menggunakan metode path analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja,
Tingkat Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah, tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap penurunan tingkat kemiskinan.
Pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Utara cenderung fluktuatif, meningkat pada 2006-2009 dan menurun
pada 2010, sejalan dengan perubahan jumlah tenaga kerja, pendidikan, dan pengeluaran pemerintah.

Great Alil, Rosalina A.M. Koleangan, Hanly F. Dj. Siwu (2020) Pengaruh Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Dan Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Minahasa Selatan.
Metode regresi linier berganda menggunakan SPSS 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan investasi berpengaruh
negatif namun signifikan. Secara simultan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Investasi tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Minahasa Selatan.

Eliza V. Melansena (2021) Pengaruh Laju Pertumbuhan Sektor Industri, Investasi, dan Upah
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Sulawesi Utara. Menggunakan data time series 2010—
2019 dan analisis regresi linier berganda dengan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial Laju Pertumbuhan Sektor Industri, Investasi, dan Upah tersebut tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja, bahkan upah berhubungan negatif. Namun secara simultan, ketiganya
berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun secara individu variabel-variabel
ekonomi tidak signifikan, secara bersama-sama mereka dapat memengaruhi penyerapan tenaga kerja di
sektor industri.

Enike Fina Polla, Een N. Walewangko, Steeva Y. L. Tumangkeng (2021) “Pengaruh Tingkat
Pendidikan, Pertumbuhan Ekonomi, dan Upah Minimum terhadap Pengangguran di Kabupaten Minahasa
Selatan Tahun 2009-2019”. menggunakan data BPS dan analisis regresi berganda dengan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengangguran, sedangkan upah minimum tidak berpengaruh signifikan. Namun secara
simultan, Kketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran. Temuan ini
menunjukkan adanya kemungkinan mismatch antara keterampilan tenaga kerja dan kebutuhan industri, serta
kecenderungan meningkatnya selektivitas kerja di kalangan berpendidikan tinggi.

2.7 Kerangka Pemikiran Teoritis
Berikut ini adalah daftar variabel yang digunakan dalam penelitian.
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Dalam gambar 1, terdapat empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel
Pertumbuhan Ekonomi (X1), Tingkat Pendidikan (X2), dan Tingkat Upah (X3) berfungsi sebagai variabel
independen, sedangkan variabel Penyerapan Tenaga Kerja () bertindak sebagai variabel dependen.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Data Sumber Data

Penelitian ini  menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan menggunakan data
sekunderberbentuk time series dari tahun 2004 hingga 2023, yang dihimpun dari instansi BPS Provinsi DKI
Jakarta dan Indonesia.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode studi literatur, dengan menghimpun
berbagai referensi seperti materi perkuliahan, hasil-hasil penelitian sebelumnya, serta sumber-sumber lain
yang relevan. Selain itu, data juga diperoleh dari internet, termasuk situs resmi seperti Badan Pusat Statistik
(BPS) kota manado.

3.3 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional dan pengukuran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penyerapan Tenaga Kerja (Y), individu berusia antara 15 hingga 64 tahun yang siap dan mampu
bekerja. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angkatan Kerja yang mencerminkan besarnya
jumlah penduduk usia produktif yang telah terserap dalam pasar kerja di Kota Manado dari tahun 2012
hingga 2024 (satuan jiwa).

Pertumbuhan Ekonomi (X, ), menggambarkan peningkatan output barang dan jasa yang dihasilkan
oleh suatu daerah dalam periode tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laju pertumbuhan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan menurut lapangan usaha, yang
menunjukkan perubahan kinerja ekonomi riil tanpa dipengaruhi inflasi di Kota Manado dari tahun 2012
hingga 2024 (satuan persen).

Tingkat Pendidikan (X,), Tingkat pendidikan mencerminkan rata-rata capaian pendidikan formal
yang ditempuh penduduk di suatu wilayah. Data yang digunakan adalah Rata-rata Lama Sekolah (RRLS),
yaitu jumlah tahun rata-rata yang dihabiskan penduduk usia 15 tahun ke atas dalam menempuh pendidikan
formal di Kota Manado dari tahun 2012 hingga 2024 (satuan persen).

Tingkat Upah (X3), merupakan standar minimum penghasilan yang wajib dibayarkan oleh pemberi
kerja kepada pekerja sebagai imbalan kerja. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Upah
Minimum Provinsi yang ditetapkan pemerintah setiap tahunnya sebagai acuan pembayaran upah dikota
manado dari tahun 2012 hingga 2024 (satuan rupiah).

34 Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda.
Dalam model ini, variabel yang dijadikan sebagai dependen adalah Penyerpan Tenaga Kerja (Y), sedangkan
variabel independen terdiri dari Pertumbuhan Ekonomi (X;), Tingkat Pendidikan (X,), dan Tingkat Upah
(X3), Hubungan antara variabel-variabel tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk fungsi seperti berikut ini:

Y =F (X1, X0, X3) e, 3.1
Dari bentuk fungsional di atas, persamaan regresi linear berganda dapat ditulis sebagai berikut:
Yo = Bo+ BiXi, + BoXop+ BaXz, t el (3.2)

Dimana:

Y = Penyerapan Tenaga Kerja

X, = Pertumbuhan Ekonomi

X, = Tingkat Pendidikan

X3 = Tingkat Upah

Bo = Konstanta

B1, B2, B3 = Konstanta

e = Error Term

t = Time Series
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3.4.1 Uji Asumsi Klasik
3.4.2 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel dependen maupun
variabel independen memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas dapat dilakukan menggunakan uji
Jarque-Bera pada aplikasi EViews. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas Jarque-
Bera lebih besar dari o = 0,05.

3.4.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi antar
variabel independen dalam model regresi. Keberadaan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF) pada masing-masing variabel.

3.4.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians dari
residual pada setiap pengamatan dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak
mengalami heteroskedastisitas. Pengujian ini dapat dilakukan dengan Uji Glejser, yaitu dengan
meregresikan variabel independen terhadap nilai absolut residual (Gujarati & Porter, 2013).

3.45 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara residual pada satu periode
dengan periode lainnya. Permasalahan ini biasanya muncul pada data time series. Pengujian autokorelasi
dapat dilakukan menggunakan metode Breusch-Godfrey LM (Lagrange Multiplier) Test (Ghozali, 2016).
35 Uji Hipotesis
3.5.1 UjiParsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara individu
terhadap variabel dependen. Dengan Kkata lain, uji ini menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu variabel
bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat (Ghozali,

2016).
3.5.2 Uji Simultan (Uji F)IK

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Melalui uji ini dapat diketahui apakah variabel bebas secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016).Top of Form
3.5.3 Kaoefesien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Zulfikar & Budiantara, 2014). Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 2. Hasil Estimasi Regresi Persamaan Substruktur |

Variance Coefficient Std.error T statistic prob
X1 1.140154 1.001953 1.137932 0.2845
X2 -0.005410 0.009090 -0.595112 0.5664
X3 1.47E-05 4.02E-06 3.657892 0.0053
C 160.2617 13.85291 11.56882 0.0000

R - squared 0.631972

F - statistic 5.151550 E1=1-0.631972 =0.368028

Prob (F — statistic)
0.024050 DF.: =13-4=9

Sumber: Olahan data 2025
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Berikut merupakan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi EViews 12 untuk menganalisis
pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat pendidikan, dan Tingkat Upah terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja. Hasil analisis regresi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut

Y =160,2617 + 1,140154X1 — 0,005410X2 + 0,0000147X3 +et
4.1.2 Hasil Uji Hipotesis
4.1.2.1 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Pertumbuhan Ekonomi berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.1, koefisien Pertumbuhan
Ekonomi mencapai 1,140154 menunjukan adanya korelasi positif dengan Penyerapan Tenaga Kerja ().
Nilai probabilitas nya sebesar 0,2845 > 0,05, menunjukan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja. Penguatan temuan ini terlihat pada t statistik sebesar 1,137932 yang lebih kecil
dari nilai t tabel (1,833) oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) dapat
ditolak.

Tingkat Pendidikan berdasrkan hasil pengelohan data pada tabel 4.1, koefisien tingkat pendidikan
mencapai -0,005410 menunjukan adanya korelasi negatif dengan Penyerapan Tenaga Kerja (). Nilai
probabilitas sebesar 0.5664 > 0,05, menunjukan tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja. Penguatan temuan ini terlihat pada t statistik sebesar -0,595112 yang lebih kecil dari nilai t tabel (-
1,833) oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) dapat ditolak.

Tingkat Upah berdasarkan pengolahan data pada tabel 4.1, koefisien tingkat pendidikan mencapai
0,0000147 menunjukan adanya korelasi positif dengan Penyerapan Tenaga Kerja (Y). Nilai probabilitas
sebesar 0,0053 < 0,05 menunjukan pengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. Penguatan
temuan ini terlihat pada t statistik sebesar 3,657892, yang lebih besar dari pada nilai t tabel (1,833) oleh
karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima.
4.1.2.2 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh pada tabel 4.1, dapat dilihat bahwa secara bersama-sama
variabel Pertumbuhan Ekonomi (X.), Tingkat Pendidikan (X2) dan Tingkat Upah (Xs) memiliki hubungan
yang signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y). Hasil ini dapat dibuktikan dengan melihat F-
statistic sebesar 5.151550 > F tabel sebesar 3,863 dan nilai probabilitas F-statistic sebesar 0,024050 < 0,05,
oleh karena itu HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa Pertumbuhan Ekonomi,
Tingkat pendidikan,Tingkat Upah secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja dikota Manado.
4.1.2.3 Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Hasil output regresi pada tabel 4.1, menujukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,631972.
Hal ini menunjukkan bahwa 63% variasi dari Penyerapan Tenaga Kerja (Y) dapat dijelaskan oleh
Pertumbuhan Ekonomi (X:), Tingkat Pendidikan (X2) dan Tingkat Upah (X5) di Kota Manado Sedangkan
37% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar penelitian.

4.1.3 Uji Asumsi Klasik
4.1.3.1 Hasil Uji Normalitas
Uji statistik yang digunakan untuk menilai normalitas dalam penelitian in adalah uji Prob.
Jarque Bera (JB) dengan histogram-normality test. Apabila nilai probabilitas JB > 0,05 (5%), maka
data terdistribusi secara normal. Apabila nilai probabilitaas JB lebih kecil (<) dari 0.05 maka data
tidak terdistribusi normal.
Tabel 3. Uji Normalitas

Probability Keterangan

0,534284 Normal
Sumber: data olahan 2025

Hasil output uji normalitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai probabilitas Jarque-Bera (JB)
sebesar 0,534284 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal.
Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
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4.1.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji untuk mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinearitas dapat dilihat melalui Variance
Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10, maka terjadi masalah multikolinearitas. Sebaliknya, jika VIF
< 10, tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4. Uji Mulktikolinearitas

Variabel Centered VIF
PE X1 1.260696
TP X2 1.332191
TU X3 1.611697

Sumber: data olahan 2025

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil uji multikoliniaritas yang dapat dilihat pada kolom Centered
VIF. Nilai variance inflation faktor (VIF) dari ketiga variabel adalah. nilai variance inflation factor (VIF)
lebih kecil dari 10 atau 1.611697 < 10. Maka data penelitian yang terdiri dari Pertumbuhan Ekonomi,
Tingkat Upah dan Tingkat pendidikan bebas dari multikolinearitas.
4.1.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Untuk melihat apakah model regresi mengandung heteroskedastisitas dilakukan uji Glesjer di
mana apabila nilai probability obs*R squared > 0.05 berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas (homokedastisitas) sebaliknya, nilai prob obs*R squared < 0.05 maka terjadi
heteroskedasitas.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
Prob. Chi-Square 0.4921

Sumber: data olahan 2025

Hasil uji Glesjer dalam tabel 5. menunjukan bahwa nilai probability obs*R squared prob. Chi Square
sebesar 0.4921 > 0.05 hal ini bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari masalah
heteroskedastisitas.
4.1.3.4 Hasil Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokolerasi dilakukan uji Breush-Goldfrey atau disebut juga
dengan uji Lagrange-Multiplier (LM-test). Jika p-value obs*R square < 0.05 maka dalam model regresi
ada korelasi serial. Namun jika Jika p- value obs*R square >0.05 tidak ada gejala autokorelasi.

Tabel 6. Uji Autokorelasi
Prob. Chi-Square 0.0589

Sumber: data olahan 2025

Hasil uji LM test memperlihatkan bahwa nilai probability obs*R square Prob. Chi-square sebesar
0.0589 >0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala autokorelasi.

4.2. Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Pertumbuhan Ekonomi (Xi) menunjukkan

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Manado. Hal
ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan pertumbuhan ekonomi cenderung diikuti oleh peningkatan
jumlah tenaga kerja yang terserap, namun pengaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk
dinyatakan signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen (a = 0,05).

Kondisi ini menggambarkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Kota Manado selama
periode penelitian belum sepenuhnya mampu menciptakan lapangan kerja dalam jumlah yang memadai.
Pertumbuhan ekonomi kemungkinan masih didominasi oleh sektor-sektor yang padat modal, bukan padat
karya, sehingga dampaknya terhadap penyerapan tenaga kerja relatif kecil. Selain itu, kualitas tenaga kerja
yang belum optimal dan ketidaksesuaian antara kebutuhan pasar kerja dengan kompetensi yang dimiliki
juga dapat menjadi faktor yang melemahkan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga
kerja.
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4.2.2 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja.

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Tingkat Pendidikan (X2) memiliki pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) di Kota Manado. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan tingkat pendidikan tidak secara langsung mendorong peningkatan jumlah tenaga kerja yang
terserap, bahkan cenderung memiliki arah hubungan yang berlawanan, meskipun tidak signifikan secara
statistik.

4.2.3 Pengaruh Tingkat Upah (Xs) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Tingkat Upah (Xs) menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) di Kota Manado. Hal ini dapat diartikan bahwa
peningkatan tingkat upah secara nyata diikuti oleh peningkatan jumlah tenaga kerja yang terserap. Dengan
kata lain, ketika tingkat upah mengalami kenaikan, daya tarik pasar kerja juga meningkat sehingga
mendorong lebih banyak individu untuk bekerja dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja di wilayah
tersebut.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara parsial, variabel Pertumbuhan Ekonomi (X1) berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Manado.

2. Secara parsial, variabel Tingkat Pendidikan (X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan ternadap
Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Manado

3. Secara parsial, variabel Tingkat Upah (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja di Kota Manado.

4, Secara simultan, variabel Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pendidikan, dan Tingkat Upah

berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Manado.
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